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ABSTRAK 
Latar belakang penelitian ini adalah bahwa di Pondok Pesantren Al-Falah Moga 
Pemalang dalam sistem pembelajarannya lebih menekankan pada hafalan dan upaya Ustadz 
dalam meningkatkan kemahiran Nahwu Santri dengan metode hafalan, karena dalam 
pembelajaran Nahwu masih banyak santri yang belum bisa membaca kitab dengan 
mengaplikasikan Nahwu di dalamnya, maka dari itu Pondok Pesantren Al-Falah Moga 
Pemalang perlu adanya upaya ustadz dalam meningkatkan kemahiran Nahwu. penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui secara mendalam mengenai bagaimana upaya yang dilakukan 
oleh Ustadz pengampu Nahwu dalam meningkatkan kemahiran Nahwu dengan Metode 
Hafalan. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yaitu 
penelitian yang bermaksud untuk mengetahui upaya Ustadz dalam meningkatkan kemahiran 
Nahwu. sedangkan jenis penelitian ini merupakan  penelitian lapangan sumber datanya 
adalah pengampu Nahwu sebagai data primer,  kepala Madrasah dan kepala Pondok sebagai 
data skunder (data pelengkap), teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. data yang terkumpul kemudian di analisis dengan 
teknik kualitatif melalui proses berfikir induktif yaitu proses berfikir yang berangkat dari 
fakta-fakta yang ada di lapangan. 
Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa upaya-upaya yang dilakukan oleh 
Ustadz pengampu Nahwu dalam meningkatkan kemahiran Nahwu terdiri dari penekanan 
Hafalan dengan teknik lalaran sebelum pembelajaran dimulai, penarikan hafalan, dan 
Muhafazah setelah itu latihan-latihan sebagai Implementasi antara hafalan dan pemahaman 
materi yang telah dijelaskan, latihan dilakukan ketika berlangsungnya proses pembelajaran 
yaitu ketika ngapsahi dan qira‟atul kitab, setelah itu evaluasi yang dilakukan dalam rangka 
melihat kemahiran Nahwu santri dari upaya yang telah dilakukan, ada tiga tahapan evaluasi 
yaitu evaluasi harian, evaluasi semester dan evaluasi akhir tahun.  
 









 فِ َرَّحَب َت ْنَم  لُك لىإ ىَدَتْها ِوْحَّنلا  ِمْوُلُعلا  
“orang yang menguasai Ilmu Nahwu, maka ia akan dimudahkan untuk memahami seluruh 
Ilmu (Islam)”1 
(Al Imam Asy Syafi‟i ) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam menyusun skripsi ini berpedoman 
pada Surat Keputusan Bersama antara  Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب ba‟ B Be 
ث ta‟ T Te 
ث ṡa ṡ 
Es (dengan titik di 
atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ khaʹ Kh kadan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż zet (dengan titik di atas) 
ز ra῾ R Er 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص ṣad ṣ 
es (dengan titik di 
bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa῾ ṭ 
te (dengan titik di 
bawah) 
ظ ẓa῾ ẓ 
zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „ain „ Koma terbalik keatas 
غ Gain G ge 
ف fa῾ F ef 
ق Qaf Q qi 
ك Kaf K ka 
ل Lam L „el 
م Mim M „em 
ى Nun N „en 
و Waw W w 
ٍ ha‟ H ha 
ء Hamzah ' apostrof 







B. Vokal   
Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal pendek, vokal 
rangkap dan vokal panjang. 
1. Vokal Pendek 
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang 
transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  fatḥah fatḥah a 
  Kasrah   kasrah i 
و ḍ‟ammah ḍ‟ammah u 
2. Vokal Rangkap. 
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
Nama Huruf 
Latin 
Nama Contoh Ditulis 
Fatḥah dan ya‟ ai a dan i نكٌٍب bainakum 
Fatḥah dan Wawu  au a dan u لوق Qaul 
 
3. Vokal Panjang. 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Fathah + alif ditulis ā  Contohتٍلُاج ditulis jāhiliyyah 
Fathah+ ya‟ ditulis ā Contohىسٌت ditulis tansā 
Kasrah + ya‟ mati ditulis ī Contohنٌسكditulis karῑm 






C. Ta’ Marbūṯah 
1. Bila dimatikan, ditulis h : 
توكح ditulis ḥikmah 
تٌصج ditulis jizyah 
 
2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t : 
اللهتوعً ditulis ni„matullāh 
 
3. Bila ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan 
kedua kata itu terpisah maka ditranslitrasikan dengan h (h). 
 
Contoh: 
لافطلااتضوز Rauḍah al-aṭfāl 
ةزّوٌولاتٌٌدولا Al-Madīnah al-Munawwarah 
 
D. Syaddah (Tasydīd) 
Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 
ةدّدعته ditulis muta addidah 
 
E. Kata SandangAlif + Lām 
1. Bila diikuti huruf Qamariyah  
نكحلا ditulis al-ḥukm 
نلقلا ditulis al-qalam 
 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 
ءاوسلا ditulis  as-Samā΄ 
قزاطلا ditulis aṭ-ṭāriq 
F. Hamzah 
Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. Sedangkan 





ئٍش ditulis syai΄un 
رخأت ditulis ta‟khużu 








ميحرلا نمحرلا الله مسب 
 َلا ىلعو دّوحه اً ّدٍس يٍلسسولاوءاٍبًلأا فسشا ىلع ملاّسلاو ةلاّصلاو يٍولاعلا ّبز الله دوحلا 
صأويٍعوجا َباح 
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A. Latar Belakang 
Pengertian Pesantren, secara sederhana, dikemukakan oleh Zamahsyari 
Dhofier dalam bukunya yang berjudul Tradisi Pesantren. Ia mendefinisikan 
pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari, 
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan 
pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari. Sistem 
pendidikan pesantren menggunakan pendekatan holistic, artinya para pengasuh 
pesantren memandang bahwa kegiatan belajar-mengajar merupakan 
kesatupaduan atau lembur dalam totalitas hidup sehari-hari. Bagi warga 
pesantren, belajar di pesantren tidak mengenal hitungan waktu, kapan harus 
memulai dan kapan harus selesai, dan target apa yang harus dicapai. Idealnya 
pengembangan kepribadian yang dituju adalah kepribadian Muslim yang Kaffah, 
bukan sekedar Muslim biasa.2  Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan 
negeri ini yang masih bertahan sampai saat ini. Pendidikan di pesantren yang 
khas berbasis pada masyarakat, pesantren mempunyai kiprah besar dalam 
membentuk karakter dan jiwa keilmuan masyarakat sekitar. Sebuah pondok 
pesantren pada dasarnya terdiri dari asrama, pendidikan Islam, tempat ibadah 
baik musholla atau masjid, pengajaran kitab klasik (kitab kuning), murid-murid 
terdidik yang disebut santri (yang menepati asrama), dan pemimpin pesantren 
merupakan elemen yang paling esensial, karena dari pemimpin tersebut 
mengalirkan kekuasaan dan kewenangan dalam lingkungan dan penghidupan 
pesantren. Pemimpin-pemimpin pesantren biasanya memiliki kelebihan-
kelebihan baik dibidang ilmu pengetahuan, kedudukan sosial, maupun yang 
lainnya. Oleh karena itulah beliau sebagai simbol dinamika kehidupan agama. 
Tanggung jawab pesantren merupakan media transformasi keilmuan. Di 
pesantren itulah santri digembleng dan dibimbing ke arah yang sempurna. Nilai-
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nilai ke-Islaman wajib untuk dikembangkan seiring dengan perkembangan santri 
itu sendiri dan juga perkembangan di masyarakat. 3  Dari sini dapat dipahami 
bahwa pondok pesantren sebagai lembaga sosial kemasyarakatan dan pendidikan 
Islam telah mampu memberi pengaruh, bahkan mengendalikan sikap dan tingkah 
laku anggota masyarakat disekitarnya. Stimulus dari guru amat penting, pilihan 
metode pembelajaran yang tepat menentukan pada proses pembelajaran. 4 
  Proses belajar mengajar sebagai salah satu bentuk aktifitas pendidikan 
yang selama ini dikembangkan di pesantren, pada dasarnya lebih menitik 
beratkan pada pengajaran agama yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits serta 
literatur keislaman klasik dalam bahasa Arab yang dapat menunjang pemahaman 
materi keagamaan yang disampaikan dengan harapan santri dapat menjadi u>lul 
al-bab, yaitu cendikiawan muslim yang handal dalam rangka mengemban 
amanah  khali>fah fi> al ard (pemimpin, pengelola bumi).5 
Sebagaimana diketahui bahwa Islam adalah agama wahyu yang 
diturunkan oleh Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw dengan perantara 
Malaikat Jibril Wahyu yang diturunkan Kepada Nabi Muhammad sebagai utusan 
terakhir, dihimpun menjadi kitab suci Al-qur‟an yang berbahasa Arab 
sebagaimana disebutkan dalam Surat Yusuf (12) ayat 2 dan surat al-Syu’ara (26) 
ayat 192-196. Demikian pula Hadits yang merupakan penjelasan dan penafsiran 
Al-Qur‟an, dihimpun dan disusun dalam bahasa Arab. Al-Mannawi dalam Faid 
Al-Qodir fi Syarh al-jami‟ al-Shaghir (1976: 178) mengutip Hadits Muslim dari 
Ibnu Abbas yang berbunyi, “Cintailah bahasa Arab karena tiga hal: aku adalah 
orang Arab; Al-Qur‟an berbahasa Arab; dan bahasa ahli surga adalah Arab; Jadi 
sumber pokok agama Islam yaitu Al-Qur‟an dan Hadits, keduanya berbahasa 
Arab. 6 
 Pembelajaran bahasa Arab bagi non Arab merupakan satu hal yang tidak 
bisa dihindari, karena urgensi bahasa Arab bagi masyarakat dunia saat ini, cukup 
                                                             
3
 Mawi Khusni Albar, Takror sebagai Tradisi Pengembangan Pembelajaran di Pondok 
Pesantren, (Insania, Vol.23, No.1,Januari-Juni 2018),hlm. 142 
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 Fathul Aminudin Aziz, Manajemen Pesantren, (Purwokerto, STAIN Press, 2014), hlm. 10 
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 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung, PT Remaja 





tinggi baik yang muslim maupun non muslim. Hal ini terbukti dengan banyaknya 
Lembaga-lembaga pembelajaran bahasa Arab di berbagai negara antara lain 
Lembaga Radio Mesir, Universitas Amerika di Mesir, Institut Kajian Keislaman  
di Madrid Spanyol, Institut Syamlan di lebanon, LIPIA di Jakarta, Institut-Institut 
pembelajaran bahasa Arab milik yayasan al-Khoiry dari Emirat Arab yang 
tersebar di Indonesia, masing-masing di Surabaya, Makasar, Malang, Bandung 
dan Solo, pondok-pondok pesantren di pelosok negeri ini.7 
Mempelajari Bahasa Arab berarti juga mempelajari ilmu-ilmu yang 
terkandung di dalamnya. Bahasa Arab sendiri terdiri dari beberapa cabang ilmu 
antara lain: Nahwu , S}araf, Bala>gah, Mut}ala>’ah,  Nus}us,  Adab, dan lain-lain 
yang satu sama lain saling berkaitan8. Ilmu Nahwu  merupakan ilmu dasar yang 
bersifat strategis, oleh karena itu dengan menguasai ilmu Nahwu , maka siapapun 
dapat membaca dan memahami kitab-kitab ataupun buku-buku yang berbahasa 
Arab, terutama Al-Qur‟an dan Hadits dengan baik dan tepat.9 Ilmu Nahwu  yaitu  
membahas sebuah kata saat tersusun dalam sebuah kalimat.10   
Pembelajaran bahasa Arab dengan berbagai karakteristiknya serta 
motivasi mempelajarinya dikalangan non Arab tetap saja memiliki banyak 
kendala dan problematika yang dihadapi karena bahasa Arab tetap bukanlah 
bahasa yang mudah untuk dikuasai secara total. Problematika yang biasanya 
muncul dalam bahasa Arab bagi non Arab terbagi menjadi dua bagian, 
problematika linguistik dan non linguistik. Termasuk problem linguistik yaitu tata 
bunyi, kosa kata, tata kalimat dan tulisan, sementara  yang termasuk non 
linguistik yang paling utama adalah problem yang menyangkut perbedaan 
sosiokultural masyarakat Arab dan non Arab. Selain itu pengajaran seorang 
Guru/Ustadz juga sangat berpengaruh terhadap kemahiran santri seperti 
penggunaan Metode pada saat proses pembelajaran berlangsung. Metode adalah 
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langkah-langkah umum tentang penerapan teori-teori yang ada pada pendekatan 
tertentu.11 Dalam metode pengajaran  Nahwu  itu sendiri  tidak lepas dari sistem 
tradisional. sistem tradisional adalah berangkat dari pola pengajaran yang sangat 
sederhana, yakni pengajaran sorogan, bandongan dan wetonan dalam mengkaji 
kitab-kitab agama yang ditulis oleh para ulama abad pertengehan dan kitab-kitab 
ini dikenal istilah kitab kuning. Selain itu, Drs. H. M. Sulthon Masyhud, M. Pd. 
menambahkan yakni metode yang lazim selain sorogan, bandongan dan wetonan, 
beliau menambahkan metode hafalan. Metode hafalan adalah kegiatan belajar 
santri dengan cara menghafal suatu teks tertentu di bawah bimbingan dan 
pengawasan seorang ustadz atau guru, para santri diberi tugas untuk menghafal 
bacaan-bacaan dalam jangka waktu tertentu, hafalan yang dimiliki santri ini 
kemudian disetorkan pada gurunya atau ustadnya secara periodik atau insidental 
tergantung pada petunjuk gurunya. Biasanya materi hafalan dalam bentuk syair 
atau naz}am dan itu tergantung mata pelajarannya, karena semua itu sebagai 
pelengkap. Metode hafalan sangat efektif untuk memelihara daya ingat santri 
terhadap materi yang dipelajari. Dan semua itu bisa dilakukan baik itu di dalam 
maupun di luar kelas.12 
Pengajar/guru merupakan profesi yang membutuhkan Pengetahuan, 
keterampilan, dan kecermatan karena ia sama halnya dengan pelatihan kecakapan 
yang memerlukan kiat, strategi dan ketelatenan, sehingga menjadi cakap dan 
profesional. Penerapan metode pengajaran tidak akan berjalan dengan efektif dan 
efisien sebagai media pengantar materi pengajaran bila penerapannya tidak 
didasari dengan pengetahuan yang memadai tentang metode itu. Sehingga 
metode bisa saja akan menghambat jalannya proses pengajaran, bukan komponen 
yang menunjang pencapaian tujuan, jika tidak tepat aplikasinya. Oleh karena itu, 
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penting sekali memahami dengan baik dan benar tentang karakteristik suatu 
metode.13 
 Dalam suatu sistem mempelajari bahasa Arab yang ideal diharapkan 
siswa mempunyai ketrampilan dalam bahasa Arab antara lain: ketrampilan 
mendengar, ketrampilan berbicara, ketrampilan membaca, dan ketrampilan 
menulis.14 Untuk menguasai keempat aspek ketrampilan berbahasa Arab diatas 
diperlukan ilmu Nahwu  dan S}araf, namun yang lebih diprioritaskan adalah aspek 
yang pertama, karena mempermudah seseorang dalam mempelajari aspek-aspek 
kemampuan lainnya. 15  Ilmu Nahwu  adalah salah satu sebagai sarana dan 
penunjang dalam memahami bahasa Arab, sehingga mampu memahami Al-
Qur‟an dan Hadits seperti yang dilakukan di Pondok Pesantren Al-Falah Moga 
Pemalang. 
Pondok Pesantren Al-Falah termasuk pondok salafi yang mana sistem 
pembelajaranya masih  tradisional, fokus kepada kitab kuning. Yakni lebih 
menekankan pada ilmu alatnya seperti Nahwu  dan s}araf.16 Untuk menguasai 
ilmu Nahwu  dibutuhkan adanya penguasaan teori dan praktek. Serta metode-
metode pembelajaran yang sesuai untuk menunjang kemahiran Nahwu  Santri,  
adapun hasil observasi pendahuluan yang telah peneliti lakukan  pada tanggal 8 
April 2019 berdasarkan wawancara dengan Ustadz Muktafi selaku bagian 
pendidikan,  untuk Madrasah/sekolah ada 6 kelas, fokus pada metode hafalannya 
yang diterapkan dalam pembelajaran Nahwu , yaitu  untuk kelas Tsanawi I hanya 
pengenalan tentang materi dasar Nahwu  seperti i’ra >b, isim, kala>m dan seterusnya 
dengan kitab Matan Jurumiyah, lalu untuk kelas tsanawi II mulai menghafal 
Naz}am-Naz}am yaitu berupa pendalaman materi dari apa yang sudah diajarkan 
dikelas tsanawi I seperti penjabaran tentang i’ra>b, kalam dan seterusnya, dengan 
kitab al jurumiyah sarah dari matan jurmiyah dan untuk kelas tsanawi III mulai 
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pengenalan tarkib-tarkibnya dalam sebuah kalimat, yaitu dengan menggunakan 
kitab Imri>t}i>, dan untuk kelas Ulya 1 dan 2 mengembangkan Nahwu  S}arafnya 
memahami makna dalam sebuah kalimat dengan menggunakan kitab Alfiyah, 
dan untuk kelas yang terakhir mantik mendalami Ilmu Bala>gah yaitu memahami 
makna yang terkandung dari pembicaraan orang. Selain itu di MISRIU Pondok 
Pesantren Al-Falah Dalam setiap tahunnya para santri berlomba-lomba untuk 
mengikuti seleksi hafalan, bagi santri yang dinyatakan lolos akan mendapat 
penghargaan berupa piagam, untuk materi hafalanya disesuaikan dengan tingkat 
kelasnya.17    
Merujuk dari latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dan mengkaji lebih jauh tentang “Bagaimana upaya Ustadz dalam 
meningkatkan kemahiran Nahwu santri dengan  mengimplementasikan metode 
hafalan di pondok pesantren Al-falah Moga Pemalang”.  
  
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalah pahaman atau pengertian dari para pembaca 
tentang maksud judul skripsi ini, maka penulis memandang perlu untuk terlebih 
dahulu memberikan penjelasan mengenai beberapa istilah yang terkandung dalam 
judul skripsi ini, sebagai berikut: 
1. Implementasi Metode Hafalan  
Implementasi secara sederhana bisa diartikan pelaksanaan atau 
penerapan. Implementasi bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau 
mekanisme suatu sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa 
implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana 
dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu 
untuk mencapai tujuan kegiatan.18  
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Metode adalah rencana menyeluruh penyajian bahasa secara 
sistematis berdasarkan pendekatan yang dilakukan.19 Metode hafalan adalah 
rencana menyeluruh penyajian bahasa secara sistematis berdasarkan 
pendekatan berupa: syair, cerita, kata-kata hikmah dan lain-lain yang menarik 
hati.20 Dengan tujuan melatih daya ingat peserta didik(siswa), memperkaya 
perbendaharaan kosa kata, melatih jiwa dan mental disiplin, melatih jiwa 
kesatria dan mempermudah mempelajari sastra Arab karena telah terbiasa 
menghafal bait-bait dan syair-syair yang panjang.21 
Dapat disimpulkan bahwa implementasi metode hafalan dalam 
meningkatkan kemahiran Nahwu  disini yaitu santri menghafal Naz}am-
Naz}am setelah itu ustadz menjelaskan dari Naz}am-Naz}am tersebut dan 
dipraktikkan seperti pemberian contoh-contoh pada kalimat dalam bahasa 
Arab sesuai kaidah yang benar. 
2. Upaya Ustadz dalam meningkatkan Kemahiran Nahwu  
Menurut kamus besar bahasa Indonesia upaya diartikan sebagai 
“usaha akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud pemecahan persoalan, atau 
suatu usaha mencapai jalan keluar, sedangkan guru/ustadz adalah adalah 
semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab untuk membimbing 
dan membina anak didik, baik secara individual maupun klasikal, di sekolah 
maupun di luar sekolah. 22 
Kemahiran brarti kecakapan (dalam melakukan sesuatu), kemampuan, 
kepandaian sedangkan Nahwu  adalah ilmu yang mempelajari tentang jabatan 
kata dalam kalimat dan harokat akhirnya, baik secara i’ra>b (berubah) atau bina’ 
(tetap), Ilmu Nahwu  ini mengkaji tiga hal yaitu, huruf, kata, dan kalimat. 
Huruf hijaiyah adalah  yang terdiri dari حلا....,ث,ب,ا sedangkan kalimat adalah 
ucapan yang berdiri sendiri (dalam bahasa indonesia disebut kata). Dan kalimat 
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sendiri ada tiga hal yaitu isim (kata benda), fi’l (kata kerja), dan huruf ma’a>ni 
yaitu huruf yang memiliki ma‟na seperti ..حلا ,و ,يه ,ًف 23  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa upaya Ustadz dalam meningkatkan 
kemahiran Nahwu adalah usaha yang dilakukan Ustadz agar santri 
mempunyai kecakapan atau kemampuan mengenai tata bahasa Arab yang 
sesuai dengan kaidah sehingga mampu mempraktikanya secara langsung.  
3. Pondok Pesantren Al-Falah Moga Pemalang. 
Pondok pesantren Al-Falah Moga adalah salah suatu lembaga 
pendidikan islam yang terletak di dusun Kalibuntu Kecamatan Moga 
Kabupaten Pemalang. Pondok pesantren ini diasuh oleh  kyai, yaitu KH. 
Ahmad Baidlowi Ilham Kholil. Ada beberapa sistem pengajian di pondok 
tersebut, yaitu: sistem sorogan, sistem bandongan, pengajian Al-Qur‟an, 
pengajian pasaran/wetonan, dan sistem sekolah/madrasah diniyah. Sistem 
sekolah/madrasah diniyyah di pondok tersebut terdiri enam kelas, yaitu: 
Tsanawi I Tsanawi II, Tsanawi III, dan Ulya I, Ulya II, dan Ulya III. Jam 
pelajaran madrasah diniyah dimulai pada pukul 14:30 sampai pukul 17:00 
WIB. 
Berdasarkan definisi tersebut, maka yang dimaksud dalam penelitian ini 
dengan judul “Upaya Ustadz dalam meningkatkan kemahiran Nahwu santri 
dengan mengimplementasikan Metode Hafalan di Pondok Pesantren Al-falah 
Moga Pemalang” adalah penelitian tentang bagaimana  seorang guru 
menyampaikan materi Nahwu  dengan mengimplementasikan hafalan Santri 
serta pemahaman-pemahaman mengenai materi-materi Nahwu  yang 
kemudian dapat dipraktikkan sebagaimana unsur bahasa Arab yang baik dan 
benar.  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka penulis 
merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana upaya Ustadz dalam 
meningkatkan kemahiran Nahwu  santri dengan megimplementasikan metode 
hafalan di Pondok Pesantren Al-Falah Moga Pemalang?  
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Dari penelitian yang akan penulis lakukan memiliki tujuan dan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diurakan, maka tujuan dari 
penelitian yang penulis lakukan adalah Untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis bagaimana upaya Ustadz dalam meningkatkan kemahiran 
Nahwu  santri dengan mengimplementasikan Metode hafalan.   
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau pengaruh 
terhadap peneliti dan yang hendak di teliti:  
a. Manfaat teoritis  
Hasil ini diharapkan memberikan sumbangan pengetahuan serta wawasan 
tentang upaya Ustadz dalam meningkatkan kemahiran Nahwu santri 
dengan metode hafalan, bagi santri di Pondok Pesantren Al falah Moga 
Pemalang. 
b. Manfaat Praktis 
1. Bagi peneliti untuk dapat pengetahui bagaimana upaya Ustadz dalam 
meningkatkan kemahiran Nahwu santri dengan mengimplementasikan 
metode hafalan di Pondok Pesantren Al-Falah Moga Pemalang.   
2. Bagi Pondok Pesantren dapat dijadikan sumbangan wawasan dan 
pengetahuan serta bahan evaluasi ksusunya Ustadz yang mengampu 
Nahwu . 
3. Bagi Institusi  dapat dijadikan bahan pertimbangan kebijakan dalam 
penerapan sebuah metode.  
4. Bagi peserta didik dapat dijadikan sebagai wahana alternatif dalam  
memperdalam ilmu Nahwu . 
5. Bagi pembaca dapat dijadikan sebagai penambah wawasan, 
menambah kepustakaan dan referensi di Institut Agama Islam Negeri 






E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini diperlukan dalam setiap penelitian karena untuk 
mencari teori-teori, konsep, generalisasi yang dapat dijadikan dasar pemikiran 
dalam penyusunan laporan penelitian serta menjadi dasar pijakan bagi penelitian 
yang dilakukan penulis. Berhubungan dengan penelitian yang penulis lakukan, 
ada beberapa, referensi skripsi  yang berkaitan dengan tema yang penulis angkat, 
yaitu: 
Skripsi Muhammad Taufik 2016 yang berjudul “Metode Pembelajaran 
kitab kuning di Pondok pesantren Sunan Giri Krasak Kecamatan Argomulyo kota 
Sala tiga” skripsi saudara Muhammad Taufik membahas tentang pembelajaran 
kitab kuning dan berbagai metode pembelajaranya, berikut beberapa metode 
yang diterapkan di pondok pesantren Sunan Giri untuk menunjang pemahaman 
santri terhadap kitab kuning diantaranya; metode klasik, metode bandongan, 
metode diskusi, dan  metode hafalan. Adapun  persamaan skripsi Muhammad 
Taufik dengan penulis adalah mengenai metode hafalannya, yang mana skripsi 
penulis lebih fokus terhadap metode hafalanya  terhadap ilmu Nahwu , yang 
mana untuk kemahiran membaca kitab kuning terlebih dahulu mengusai Ilmu 
Nahwu  karna Nahwu  adalah kuncinya, sedangkan perbedaanya adalah skripsi 
Muhammad Taufik lebih fokus terhadap pembelajaran kitab kuning dan 
menerangkan metode-metode yang digunakan dalam pembelajaran kitab kuning.   
Skripsi saudara Ismail Baharudin tahun 2014 yang berjudul “Pesantren 
dan Bahasa Arab “. Skripsi ini membahas bagaimana metodologi  pembelajaran 
yang diterapkan di Pondok Pesantren dalam pengajaran bahasa Arab, dalam 
pembelajaran bahasa Arab tidak lepas dari pembelajaran Nahwu  untuk 
menunjang pemahaman santri tentang suatu kalimat dalam bahasa Arab beberapa 
metode yang diterapkan di pesantren tersebut yaitu antarnnya; metode hafalan, 
Mudzkarah{, fath{ul kutub, Muqaranah{, Muhadasah{. Persamaan skripsi saudara 
Ismail Baharudin dengan penulis yaitu tentang metode hafalan yang diterapkan 
untuk pembelajaran Nahwu  walaupunn tidak secara jelas dalam sekripsi tersebut 





skripsi saudara Ismail Baharudin membahas tentang keseluruan  metode yang 
diterapkan di pesantren tersebut dan membahas semua komponen Bahasa Arab.  
Skripsi saudara Ario Sina tahun 2012 yang berjudul “Pengajaran 
Kemahiran Bahasa Arab di Pondok Pesantren Modern Kafila Internasional 
Islamic School Jakarta (sebuah tinjauan Mortodologis)”. Skripsi ini membahas 
mengenai metode-metode yang di gunakan sebagai penunjang kemahiran dalam 
bahasa Arab, salah satunya adalah metode hafalan. Sedangkan skripsi penulis 
membahas mengenai kemahiran Nahwu  dan Metode Hafalan sebagai 
penunjangnya, Persamaan skripsi saudara Ario Sina  dengan penulis adalah 
mengenai kemahiran dan penjelasan tentang metode Hafalan, sedangkan 
Perbedaan dengan penelitian penulis adalah skripsi saudari Ario Sina membahas 
tentang berbagai metode pembelajaran Bahasa Arab dalam kemahiran bahasa 
Arab Siswa/Santri. sedangkan penulis lebih fokus terhadap metode hafalan 
(Mahfuz}at) dan implementasinya terhadap Nahwu .   
 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan kerangka dalam skripsi, dengan 
maksud untuk mempermudah dalam pembahasan, maka skripsi ini penulis susun 
dalam lima bab, di mana antara bab yang satu dengan yang lain saling berkaitan. 
Untuk lebih jelasnya susunan tersebut adalah sebagai berikut : 
Pada bagian awal penulisan ini terdiri dari halaman judul, pernyataan 
keaslian, pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, motto, persembahan, 
pedoman transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel serta daftar lampiran. 
Pada bagian isi penulisan ini terdiri dari : 
BAB I Berisi landasan formatif, dalam bab ini memuat latar belakang 
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 
BAB II Landasan teori, Berisi tentang metode Hafalan dan kemahiran 
Nahwu . yang meliputi metode Hafalan terdiri dari pengertian Metode Hafalan, 
tahapan metode hafalan, Tujuan Metode Hafalan, kelebihan, dan kekurangan 





ilmu Nahwu , tujuan Nahwu , materi Nahwu, teknik pengajaran Nahwu dan 
teknik Evaluasi Nahwu, santri dan Pondok Pesantren, metode hafalan Nahwu  
Santri.  
BAB III Metode penelitian, yang meliputi jenis penelitian, setting 
penelitian, subyek dan obyek penelitian, metode pengumpulan data, dan analisis 
data. 
BAB IV Pembahasan hasil penelitian, Berisi tentang Penyajian data dan 
Analisis data. Penyajian data yang meliputi Gambaran umum MISRIU Pondok 
pesantren Al-Falah Moga Pemalang terdiri dari sejarah berdirinya, struktur 
organisasi, keadaan dewan asatid, dan santri, sarana dan pra sarana, visi dam 
misi, dan pembelajaran Nahwu  dengan metode Hafalan di Pondok pesantren Al-
falah Moga Pemalang, Upaya Ustadz dalam meningkatkan Kemahiran Nahwu  
Santri dengan mengimplementasikan Metode Hafalan, dan Analisis data 
BAB V  Penutup, berisi kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup 











A. Simpulan  
Dari hasil penelitian dengan didasarkan data-data yang berhasil penulis 
kumpulkan dan analisis sebagaimana pembahasan pada bab-bab sebelumnya 
maka dapat disimpulkan bahwa upaya ustadz dalam meningkatkan kemahiran 
Nahwu  santri di Pondok Pesantren Al-Falah Moga Pemalang disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Penekanan hafalan 
Pertama-tama santri ditekankan terlebih dahulu hafalanya dengan tujuan 
ketika masuk pada penjelasan materi santri sudah hafal terlebih dahulu terkait 
materi tersebut sehingga mudah untuk proses pemahamannya, adapun 
beberapa program penunjang hafalan yaitu; 
a. Lalaran  
Lalaran dilakukan pada waktu setelah bel masuk berbunyi yaitu 
sekitar 30 menit sebelum ustad masuk ke kelas, lalaran yaitu mengulang-
ngulang hafalan yang telah dihafal dari awal secara bersama-sama di 
dalam kelas. lalaran akan sangat membantu lisan dan daya ingat santri 
dengan kitab yang sedang dihafal. Dengan cara bersama-sama santri 
melafalkan Naz}am-naz}am tersebut dengan berbagai varian lagu-lagu 
supaya tidak menjenuhkan dan mudah diingat.  
b. Penarikan setoran 
Penarikan setoran yaitu kegiatan dimana santri dimintai hafalan 
yang telah diperintahkan sebelumnnya oleh ustadz, adapun Metode 
Penarikan setoran dilakukan sesui dengan pengampu masing-masing, 
sesuai jadwal Nahwu  yang telah ditentukan.   
c. Muh}afaz}ah 
Program Muh}afaz}ah yang di laksanakan pada setiap akhir tahun, 
program ini bertujuan untuk memotivasi santri supaya dapat berlomba-





kelasnya masing-masing yaitu pada kelas Tsanawi I Jurumiah, Tsanawi II 
Sharaf, Tsanawi III Imriti, Ulya I Alfiyah 500 bait, Ulya II 500 bait dan 
Ulya III jauhar maknun. Adapun untuk kategori penilainya dilihat dari 
kelancaran dan kejelasan dalam pelafalannya, bagi santri yang terdapat 
kesalahan dalam menghafal sebanyak tiga kali maka nilainya “A”, santri 
yang terdapat kesalahan dalam menghafal sebanyak lima kali maka 
nilainya “B”, dan santri yang terdapat kesalahan dalam menghafal sampai 
sepuluh kali maka nilainya 
2. Latihan (Drill) 
Setelah santri hafal dan paham maka sebagai penguat atas kepahamannya 
ditekankan pada latihan-latihan seperti penentuan jabatan /tarkib dalam sebuah 
kalimat bahasa arab. Latihan (Drill) dilakukan ketika evaluasi dan proses 
pembelajaran yaitu pada saat ngapsahi dan qira‟atul kitab.  
3. Evaluasi   
Evaluasi  dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu Evaluasi harian, evaluasi 
Semester, dan evaluasi tahunan. Evaluasi ini dilakukan setelah kegiatan 
pembelajaran. 
Dengan upaya yang dilakukan oleh Ustadz tersebut, maka Santri di 
Pondok Pesantren Al-Falah Moga Pemalang dapat meningkatkan dan 
mengembangkan dalam hal Nahwu . Selain itu tidak sedikit dari Santri yang 




Dengan tidak mengurangi rasa hormat dan bukan bermaksud menggurui, 
melalui penulisan skripsi ini penulis menyampaikan beberapa saran kepada pihak-
pihak yang terkait dengan tanggung jawabnya untuk meningkatkan kualitas dalam 
pembelajaran Nahwu  di Pondok Pesantren Al-Falah Moga Pemalang antara lain: 
1. Kepala  Pondok Pesantren Al-Falah Moga Pemalang 
a. Melengkapi sarana dan prasarana demi kelancaran dalam proses belajar  
b. Menciptakan situasi dan kondisi lingkungan yang aman, nyaman, tertib, 





c. Menumbuhkan motivasi dan semangat santri melalui penghargaan-
penghargaan seperti hadiah maupun beasiswa prestasi  
2. Kepada Ustadz Pengampu Nahwu   
a. Mengembangkan dan menambah berbagai upaya yang baru sehingga 
santri akan lebih menikmati pembelajaran dengan rasa senang tanpa beban. 
b. Slalu memberi motivasi kepada para santri untuk berlatih dan 
mempraktikan apa yang telah didapat.  
c. Slalu memberikan arahan dan nasihatnya supaya santri dapat lebih 
terarah dalam segala hal termasuk bersikap.  
 
C. Kata penutup 
Alhamdulillahirabbil‟alamin, puji syukur kepada Allah SWT yang telah 
memberikan kesempatan kepada penulis sehingga penulis dapat menyusun dan 
menyelesaikan penulisan ini, penulis merasa bahwa dalam penulisan ini masih 
terdapat kekurangan kekurangan sehingga saran dan kritik yang membangun tetap 
penulis harapkan sebagai langkah perbaikan untuk kita semua. 
Penulis berharap skripsi ini dapat memberikan inspirasi dan manfaat 
kepada penulis khususnya dan pembaca umumnya. Kemudian ucapan terima 
kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu, memberikan 
masukan, dan motivasi dalam penulisan ini. Semoga Allah SWT memberikan 
pahala yang lebih banyak. Untuk terakhir kalinya tiada kata yang pantas atau lebih 
indah yang penulis ucapkan kecuali ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada semua yang membantu dalam penyusunan skripsi ini dan semoga Allah 
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